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PENGARUH PERLAKUAN PANAS MENGGUNAKAN 

INDUCTION HEATER TERHADAP KEKERASAN MATERIAL 

BAJA ST 37 

 

Penulis: 

NIM : 06121281722019 

Pembimbing : (1) Imam Syafii, S.Pd., M.Eng. 

         (2) Drs. Harlin, M.Pd. 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

 

ABSTRAK 

 

Perlakuan panas adalah suatu proses pemanasan dan pendinginan logam dalam 

keadaan padat bertujuan untuk mengubah sifat-sifat fisis logam yang dipanaskan. 

Pemanas induksimerupakan salah satu teknik pemanas logam dengan 

memanfaatkan induksi elektromagnetik dari gelombang AC frekuensi tinggi, yang 

lebih efisien dan cepat dari pada pemanasan menggunakan tungku pemanas logam 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kekerasan suatu 

baja akibat dari perkakuan panas menggunakan pemanas induksi dengan beberapa 

perlakuan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

eksperimental dengan tujuan sebab akibat berdasarkan percobaan yang dilakukan 

secara langsung atas perlakuan yang diberikan. Variasi yang di gunakan dalam 

penelitian ini ialah perlakuan panas berupa quenching menggunakan media 

pendinginan air dan oli serta normalizing dengan temperatur suhu yang sama 

yaitu 800°C dengan waktu pemanasan selama 4 menit, selanjutnya untuk 

mengetahui hasil nilai kekerasan di lakukan pengujian rockwell. Hasil yang 

didapat dari penelitian ini terjadi peningkatan kekerasan tertinggi dengan nilai 

rata-rata sebesar 96 HRC pada metode quenching air, 95,5 HRC pada quenching 

oli, pada normalizing terjadi penurunan dengan nilai rata-rata kekerasan sebesar 

92 HRC, dari nilai kekerasan pada Raw Material sebesar 95 HRC. Hasil ini 

menunjukan perlakuan panas menggunakan pemanas induksi dapat berpengaruh 

pada nilai kekerasan suatu baja tergantung bagaimana metode yang digunakan 

serta memiliki waktu proses pemanasan yang cepat untuk mencapai temperatur 

yang diinginkan. 

 

Kata Kunci: Pemanas Induksi, Hardening, Quenching,Normalizing 

 

 

 

 

 



 

 xiii 

THE EFFECT OF HEAT TREATMENT USING INDUCTION 

HEATER ON THE HARDNESS OF ST 37 STEEL MATERIAL 

 

Created by : 

NIM : 06121281722019 

Pembimbing : (1) Imam Syafii, S.Pd., M.Eng. 

         (2) Drs. Harlin, M.Pd. 

Mechanical Engineering Education 

 
ABSTRACT 

 
Heat treatment is a process of heating and cooling a metal in a solid state with the 

aim of changing the physical properties of the metal being heated. Induction 

heating is a metal heating technique by utilizing electromagnetic induction from 

high frequency AC waves, which is more efficient and faster than heating using a 

conventional metal heating furnace. This study aims to determine the value of the 

hardness of a steel due to heat stiffening using induction heating with several 

treatments. The research method used is an experimental research method with 

the aim of causality based on experiments carried out directly on the treatment 

given. The variation used in this study is heat treatment in the form of quenching 

using water and oil cooling media as well as normalizing with the same 

temperature of 800oC with a heating time of 4 minutes, the to find out the results 

of the hardness values, Rockwell test were carried out.The results obtained from 

this study there was an increase in the highes hardness with an average value of 

96 HRC on the water quenching method, 95.5 HRC on the oil quenching method, 

on normalizing there was a decrease with an average hardness of 92 HRC, from 

the hardness value on raw material of 95 HRC These results show that heat 

treatment using induction heating can effect the hardness value of a steel 

depending on how the method is used and has a fast heating process time to reach 

the desired temperature. 

 

Keywords: Induction Heater, Hardening, Quenching, Normalizing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Seiring pesatnya perkembangan dunia industri yang semakin maju, 

mendorong kita sebagai pelaku dunia industri untuk terus meningkatkan kualitas 

dan kebutuhan penggunaan dari hasil pengerasan baja yang dibutuhkan konsumen 

(Murtiono, 2012). Proses perlakuan panas pada logam sangatlah bermanfaat untuk 

mendapatkan logam yang berkualitas dan memiliki sifat-sifat fisik meliputi 

konduktivitas listrik, struktur mikro, densitas dan sifat mekanik yang lebih baik 

terutama dalam hal kekerasan, kelenturan dan pengerjaan dari sifat asal 

(Nanulaitta dan Patty, 2011). Ada banyak proses perlakuan panas salah satu 

proses perlakuan panas pada baja adalah pengerasan (hardening), yaitu proses 

pemanasan baja sampai suhu di daerah atau diatas daerah kritis disusul dengan 

pendingin yang cepat dinamakan quench (Djafrie, 1995 dalam Murtiono, 2012). 

 Banyak kegagalan mekanis yang ditemui, serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan semakin banyaknya penemuan baru menyebabkan metode-

metode perancangan dan perlakuan terhadap baja mulai banyak dikembangkan 

dengan berbagai inovasi baru. Salah satu contohnya faktor kekerasan pada baja 

dan faktor kelelahan logam. Furqon, Firman & Sugeng (2016) mengemukakan 

bahwa dalam prakteknya ditemukan banyak sekali masalah seperti patahnya poros 

kereta api, poros roda mobil, bengkoknya logam hasil pembubutan akibat dari 

tekanan yang dihasilkan dari proses membubut, dan peristiwa patahnya poros 

baling baling kapal (Propeller Shaft). 

Penggunaan baja karbon rendah St 37 dalam kehidupan sehari-hari adalah 

sebagai bahan pembuat mur, baut, ulir, sekrap, alat pengangkat presisi, batang 

tarik, perkakas silinder dan yang lainnya (Hizbullah, 2018). Namun penggunaan 

baja karbon sedang St 37 ini terbatas dan hanya digunakan pada penggunaan 

beban dan gesekan yang relatif ringan. Baja karbon sedang St 37 hanya memiliki 

kandungan karbon kurang dari 0,3 % dan memiliki kekerasan permukaan yang 

tergolong rendah (Wattimena dan Louhenapessy, 2014). Pada baja penambahan 
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kandungan karbon dapat berfungsi untuk meningkatkan kekerasan (hardness) dan 

kekuatan tariknya (tensile strength), namun adapun disisi lain membuatnya 

menjadi getas (brittle) serta menurunkan keuletannya (ductility). 

 Proses perlakuan panas umumnya lebih sering menggunakan tungku 

pemanas logam konvensional yang mana tungku konvensional pada saat 

digunakan di titik suhu yang tinggi memakan waktu yang cukup lama, maka dari 

itu saya selaku peneliti berinisiatif dan berinovasi untuk mengembangkan 

bagaimana merangkai suatu alat alternatif melalui frekuensi panas yang ada pada 

mesin las sehingga dapat memanaskan logam dengan proses yang cepat dan 

efisien. Induction Heater (pemanas induksi) merupakan salah satu teknik pemanas 

logam dengan memanfaatkan induksi elektromagnetik dari gelombang AC 

frekuensi tinggi, yang lebih efisien dari pada pemanasan menggunakan tungku 

pemanas logam konvensional (Aswardi, dkk., 2013). Menurut Kementerian Riset 

dan Teknologi (2013: 115) “kelebihan dari tungku pemanas dengan sistem 

Induction Heater ialah : mudah, cepat dan efisien, tidak ada pengaruh zat asam 

praktik terhadap susunan besi logam yang dipanaskan karena tungku tidak 

menggunakan bahan bakar fosil”, Induction Heater hanya membutuhkan energi 

listrik sebagai sumber energi utama yang mana listrik AC yang didapatkan 

umumnya yang hanya memiliki frekuensi 50-60 Hz akan dinaikan sampai 

frekuensi 100 KHz.  

Prinsip kerjanya ialah Transformator bekerja karena adanya fenomena 

induksi elektromagnetik yang mana ketika ada suatu rangkaian tertutup yang di 

dalamnya mengalir arus AC lalu menghasilkan medan elektromagnetik yang 

berubah-ubah pula, besarnya arus pada kumparan sekunder ditentukan dari 

besarnya arus pada kumparan primer merupakan perbandingan (N1/N2) maka kita 

akan mendapatkan nilai perbandingan hal ini juga akan diikuti oleh kenaikan 

panas yang cukup besar karena adanya kenaikan beban (Zulkarnaen, 2013). Pada 

penelitian sebelumnya pemanas induksi berkapasitas 600 Watt untuk proses 

perlakuan panas dan perlakuan permukaan, didapatkan hasil pengujian yaitu 

peningkatan kekerasan sebesar 87% dari raw material baja AISI 1040 untuk waktu 

pemanasan selama 5 menit. (Raharjo dkk, 2013). 
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Untuk mendapatkan nilai kekerasan dari suatu material atau spesimen 

maka perlu dilakukannya pengujian, salah satu metode pengujian kekerasan 

adalah metode Rockwell. Pengujian metode Rockwell adalah dengan menekankan 

penetrator ke dalam benda kerja dengan pembebanan dan kedalaman indentasi 

akan memberikan harga kekerasan yaitu perbedaan kedalaman indentasi yang 

didapatkan dari beban mayor dan minor (Setiawan, 2013). Pengujian kekerasan 

dengan metode Rockwell bertujuan untuk menentukan kekerasan suatu material 

dalam bentuk daya tahan material terhadap benda uji atau spesimen (Setiawan, 

2013). 

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menggunakan Induction Heater 

yang dirancang dengan memanfaatkan frekuensi panas yang terdapat didalam 

komponen mesin las listrik yaitu lilitan toroid lalu di salurkan melalui coil atau 

lilitan tembaga pemanas sehingga baja yang terdapat didalam coil tersebut dapat 

teraliri frekuensi panas sampai suhu yang diinginkan. Rangkaian inilah yang akan 

dipakai sebagai teknik pemanasan dalam proses perlakuan panas karena sangat 

efisien dan prosesnya sangat cepat untuk mencapai di atas suhu austenit dari 

perlakuan panas pada baja St 37, setelah itu dicari apakah ada peningkatan 

maupun penurunan nilai kekerasan. Indikator atau tujuan dari penelitian ini adalah 

nilai kekerasan yang didapat akibat dari proses perlakuaan panas menggunakan 

alat pemanas induksi dengan variasi quenching oli, quenching air serta 

normalizing. Dengan metode uji kekerasan maka akan didapat hasil dari pengaruh 

perlakuan panas menggunakan teknik Induction Heater. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Perlakuan Panas Menggunakan Induction Heater Terhadap 

Kekerasan Material Baja St 37”. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan beberapa identifikasi 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Penggunaan baja St 37 ini terbatas dan hanya digunakan pada penggunaan 

beban dan gesekan yang relatif ringan. 

1.2.2 Tungku pemanasan logam konvensional kurang efisien dalam segi waktu 

proses pemanasan pada suhu yang diinginkan 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini peneliti hanya akan membahas apakah ada pengaruh 

perlakuan panas menggunakan pemanas induksi terhadap nilai kekerasan material 

baja St 37. Variabel penelitiannya ialah quenching oli dengan kekentalan oli SAE 

20W-40, quenching air biasa dan normalizing (suhu ruang) sampai dengan 

pengujian kekerasan Rockwell untuk mendapatkan nilai kekerasan material baja 

karbon  yang telah dilakukan proses perlakuan panas pada suhu 800C. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

di atas dapat di rumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1.4.1   Apakah ada pengaruh perlakuan panas menggunakan Induction Heater

 terhadap kekerasan baja St 37 ? 

1.4.2  Apakah terjadi peningkatan nilai kekerasan dari pengaruh perlakuan panas 

 dengan menggunakan Induction Heater dengan teknik quenching oli, 

 quenching air dan normalizing terhadap baja St 37? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang di lakukan untuk mencari pengaruh nilai 

kekerasan dari baja St 37 yang telah dilakukan proses perlakuan panas dengan 

teknik Induction Heater sebagai berikut: 
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1.5.1 Untuk mengetahui adakah pengaruh kekerasan baja St 37 yang  telah 

 dilakukan proses perlakuan panas menggunakan Induction Heater dengan 

 teknik quenching oli, quenching air, normalizing. 

1.5.2  Untuk mengetahui nilai kekerasan yang di dapat akibat dari perlakuan 

 panas dengan menggunakan Induction Heater baja St 37. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1   Manfaat praktis, antara lain : 

a. Mengetahui langkah-langkah maupun proses dari perlakuan panas 

menggunakan Induction Heater. 

b. Mengetahui proses dari pengujian kekerasan menggunakan metode 

pengujian Rockwell. 

c. Memperoleh hasil nilai kekerasan dari perlakuan panas menggunakan 

Induction Heater denganmedia pendingin quenching oli, quenching air 

serta normalizing pada baja St 37. 

1.6.2 Manfaat Teoritis, antara lain : 

a. Menambah pengetahuan maupun informasi bagi pembaca dan pelaku 

dunia industri maupun dunia pendidikan dalam mendapatkan nilai 

kekerasan dari suatu material khususnya baja St 37. 

b. Dapat dimanfaat sebagai alternatif pengganti tungku konvensional dalam 

proses pembelajaran mata kuliah perlakuan panas. 

c. Secara luas diharapkan dengan adanya inovasi tungku pemanas logam 

(Induction Heater) penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

mutu dan kualitas lulusan kedepannya terutama pada mata kuliah 

perlakuan panas di program studi Pendidikan Teknik Mesin. 
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